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ABSTRACT 
Indonesia as a country that has abundant natural resources, especially waters, causes the fishery sector to 

become one of the sectors with great potential for development. One of the efforts to improve the human 

resources of coastal communities is to form institutions at the farmer level, but there is a lack of insight 

and knowledge about the function of farmer institutions as a forum for the organization. The purpose of 

this community service is to increase and increase knowledge for the community about the importance of 

institutions in managing businesses in the fisheries sector, especially in investing. The method used by 

explaining directly or presenting to community groups who attended the counseling with participants was 

the MAPAN group from Degayu Village, Pekalongan City with 25 members. The result was that 80% of 

participants were able to capture knowledge about the importance of institutions for developing fishery 

businesses after being given counseling and the community was able to compile data on investment in 

institutions that were formed after receiving counseling. Improvement is based on the value of the 

questionnaire that shows the addition of knowledge about investment in business activities. 
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ABSTRAK 
Indonesia sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah khususnya perairan 

menyebabkan sektor perikanan menjadi salah satu sektor dengan potensi pembangunan yang besar. Salah 

satu upaya peningkatan SDM masyarakat pesisir adalah dengan membentuk kelembagaan di tingkat 

petani, namun kurangnya wawasan dan pengetahuan tentang fungsi kelembagaan petani sebagai wadah 

organisasi. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk menambah dan menambah pengetahuan 

bagi masyarakat tentang pentingnya lembaga dalam mengelola usaha di bidang perikanan khususnya 

dalam berinvestasi. Metode yang digunakan dengan menjelaskan secara langsung atau mempresentasikan 

kepada kelompok masyarakat yang mengikuti penyuluhan dengan peserta adalah kelompok MAPAN dari 

Desa Degayu, Kota Pekalongan dengan 25 anggota. Hasilnya adalah 80% peserta mampu menangkap 

pengetahuan tentang pentingnya lembaga untuk mengembangkan usaha perikanan setelah diberikan 

penyuluhan dan masyarakat mampu menyusun data investasi di lembaga yang terbentuk setelah mendapat 

penyuluhan. Perbaikan didasarkan pada nilai kuesioner yang menunjukkan penambahan pengetahuan 

tentang investasi dalam kegiatan bisnis.  

Kata kunci: Organisasi, Investasi, Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara maritim 

dengan  sumber daya alam yang melimpah 

terutama perairan baik darat maupun laut. Hal 

ini menyebabkan sektor perikanan menjadi 

salah satu sektor yang sangat potensial dalam 

pembangunan. Upaya pelaksanaan 

pembangunan terutama di daerah pesisir 

pantai berkaitan dengan pembangunan 

potensi perikanan tangkap maupun perikanan 

budidaya, terutama dengan sistem tambak. 

Kota pekalongan yang terletak di pesisir 

pantai menjadi salah satu wilayah potensial di 

bidang perikanan. Degayu merupakan salah 
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satu kelurahan yang terletak di kecamatan 

pekalongan utara. Masyarakat di kelurahan 

Degayu banyak yang memiliki mata 

pencaharian dengan bekerja di tambak udang. 

Menurut Destranto et al., (2014) bahwa luas 

budidaya air payau di kelurahan Degayu yaitu 

sekitar 105.72 ha.  

Perbaikan fasilitas penunjang 

kegiatan perikanan seperti pasar ikan, 

pelabuhan perikanan, cold storage, TPI terus 

ditingkatkan. Pembangunan non fisik dalam 

hal ini SDM juga sangatlah penting 

mengingat sebagian besar masyarakat pesisir 

pantai hidup dalam garis kemiskinan, 

terutama nelayan maupun petambak. 

Tantangan terbesar dalam kegiatan 

pembangunan perikanan meliputi beberapa 

hal seperti aspek social ekonomi masyarakat 

petambak, peningkatan aktivitas yang 

berhubungan dengan perekonomian dan juga 

pengendalian masalah lingkungan hidup 

daerah pesisir (Sudrajat, 2013). 

Salah satu kelemahan dalam 

mengembangkan perikanan adalah 

sumberdaya manusia di  daerah pesisir yang 

cukup rendah. Menurut Lewaherilla (2002), 

masyarakat pesisir memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah dan berada dalam 

garis kemiskinan. Untuk itu diperlukan satu 

usaha meningkatkan SDM masyarakat 

pesisir, salah satunya dengan membentuk 

kelembagaan di tingkat petani. Salah satu 

fungsi kelembagaan adalah wadah belajar 

bagi anggotanya untuk meningkatkan 

ketrampilan, pengetahuan serta kemandirian 

dalam berusaha. 

Permasalahan kelembagaan petani di 

Indonesia terdiri dari beberapa hal yaitu 

masih minimnya wawasan dan pengetahuan 

petani terhadap permasalahan manajemen  

serta belum maksimalnya fungsi 

kelembagaan petani sebagai wadah 

organisasi (Dimyati, 2007). Kelompok 

MAPAN belum banyak mengetahui tentang 

fungsi kelembagaan sebagai bagian 

pengembangan kelompok. Hal ini didsarkan 

pada hasil kuisioner awal yang menujukan 

tidak ada peserta yang mampu menjawab 

dengan benar kuisioner tentang kelembagaan. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka 

diperlukan satu upaya mengembangkan, 

memberdayakan dan menguatkan 

kelembagaan pada kelompok MAPAN. 

Dengan penguatan kelembagaan maka 

pengembangan usaha akan semakin mudah. 

Dalam sebuah lembaga, anggota harus 

diberikan penjelasan tentang keunggulan 

pebentukan lembaga, salah satunya dengan 

pengenalan tentang investasi. Kelompok 

usaha atau lembaga yang memiliki tatanan 

yang baik akan mudah memperoleh investasi 

yang dapat meningkatkan usaha anggota 

kelompoknya. Investasi berupa permodalan 

maupun bentuk sarana prasarana. Hal ini 

belum dipahami sepenuhnya oleh kelompok 

MAPAN. 

Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat ini untuk meningkatkan dan 

menambah pengetahuan bagi masyarakat 

tentang pentingnya kelembagaan dalam 

mengelola usaha disektor perikanan. Hal 

yang sangat erat hubungannya dengan 

pemberdayaan masyarakat pesisir adalah 

peningkatan daya dukung baik segi fisik dan 

material, ekonomi maupun kelembagaan 

(Fyka dan Arif, 2017). Hal ini yang 

mendasari penulis mengenalkan pentingnya 

kelembagaan bagi masyarakat pesisir 

terutama kelompok usaha perikanan yaitu 

kelompok MAPAN. .  

 

METODE 

1) Materi 

Materi yang diberikan berupa  ppt 

(power point) dan beberapa lembar kertas 

yang didalamnya memuat penjelasan tentang 

pengertian kelembagaan dan investasi. Juga 

disebarkan kertas berisi 5 pertanyaan 

(kuisioner) ang nantinya akan menjadi tolak 

ukur keberhasilan pengabdian masyarakat 

ini. Kelompok masyarakat yang menjadi 

peserta adalah kelompok MAPAN yang 

berasal dari Kelurahan Degayu, kota 

Pekalongan dengan anggota mencapai 25 

orang.  

2) Metode 

Metode yang digunakan dengan 

menjelaskan secara langsung atau presentasi 

kepada kelompok masyarakat yang hadir saat 

penyuluhan (Gambar 1). Pada awal dilakukan 



PENA ABDIMAS : Jurnal Pengabdian Masyarakat, e-ISSN :  2722-2527 

Vol. 4  No. 2  hal. 53-58 

55 

interview sebanyak 2 pertanyaan yaitu 

kelebihan dan kekurangan dalam 

kelompoknya. Hasilnya menjadi dasar factor 

apa saja yang menjadi penghambat atau 

pendorong usaha kelompok MAPAN. 

Selanjutnya dibagikan kuisioner yang berisi 

tentang pertanyan seputar kelembagaan. 

Langkah selanjutnya adalah memberikan 

penjelasan melalui paparan dengan Power 

point tentang materi kelembagaan. Pada akhir 

penyampaian materi akan diberikan kuisioner 

yang sama sehingga dapat diketahui 

peningkatan pengetahuan peserta. Jumlah 

pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan dengan 

setiap pertanyaan bernilai 20.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil 

Tabel 1. Keberhasilan Peserta dalam Menjawab Pertanyaan 

 

Hasil Jawaban 

Pertanyaan 
Total  

Peserta 
Salah Benar 

Sebelum 25 0 25 

Sesudah 5 20 25 

 

Dari Tabel 1, kebehasilan dalam 

menjawab pertanyaan dari peserta sebelum 

dan sesudah penyuluhan mengalami 

peningkatan dari yang awalnya 25 peserta 

tidak bisa menjawab pertanyaan. Hasil yang 

diperoleh setelah penyuluhan terdapat 20 

peserta dapat menjawab pertanyaan dengan 

baik yang artinya 80%  dari keseluruhan 

peserta dapat menangkap isi dari penyuluhan 

tersebut.   

2) Pembahasan 

Dalam pengamatan penulis kelompok 

MAPAN yang merupakan peserta karena 

koordinasi yang kurang sehingga dalam 

pelaksanaan sebagai sebuah lembaga menjadi 

tidak profesional dan efektif. Dalam hal ini 

harus adanya perencanaan strategi. 

perencanaan strategis adalah merupakan 

dasar dari startegi menyusun program (Najib, 

2003). Namun dalam kelompok MAPAN ini 

hanya 3 orang yang berperan aktif yaitu 

ketua, bendahara dan sekeretaris. Kelompok 

tersebut juga tidak memiliki perencanaan 

yang baik. Pada kelompok usaha budidaya 

ikan biasa ditemukan beberapa rmasalah 

seperti lemahnya manajemen usaha, 

permodalan kelompok yang lemah, kurang 

berjalannya  kelompok (Rahayu dan 

Suprayogi, 2017). Peranan pemimpin atau 

ketua belum nampak secara jelas dan hal 

tersebut sangat mempengaruhi jalannya satu 

kelembagaan. Menurut Fathiya (2007) bahwa 

secara umum pemimpin adalah orang yang 

dapat mempengaruhi orang dibawahnya atau 

kelompoknya.  

Pada awal penyuluhan masyarakat atau 

kelompok MAPAN ini diarahkan untuk dapat 

mengenali kekurangan dan kelebihan serta 

potensi perorangan maupun kelompok. 

Melalui interview tentang potensi 

kelembagaan. Hal ini untuk menciptakan 

kinerja yang optimal dan efektifitas dalam 

mengelola kelompok ataupun perusahaan 

supaya tercapainya tujuan kelompok yang 

diingikan bersama (Muaja dan Adolfina, 

2017). Dalam hal ini dikarenakan sumber 

daya manusia adalah penentu dalam berhasil 

atau tidaknya dalam mengembangkan usaha 

dalam perseorangan hingga kelompok 

(Tambunan, 2003). Selanjutnya terdapat 

kuisioner yang dibagikan pada peserta untuk 

mengetahui pengetahuan tentang 

kelembagaan. Tujuan yang ingin dicapai agar 

masyarakat tersebut secara perlahan 

diarahkan mengenai kelebihan jika memiliki 

lembaga yang kuat dan memiliki legalitas.  

 
Gambar 1. Pemateri sedang menerangkan tentang investasi pada 

kelompok masyarakat 

Setelah pembagian kuisioner, langkah 

selanjutnya adalah memberikan penjelasan 

mengenai pentingnya struktur organisasi. Hal 

ini karena itu adalah cara perwujudan yang 

paling efektif tentang jenjang terstruktur 

dalam wewenang yang akan diampuh pada 

kelompok atau organisasi (Barringer, 2015). 

Dan yang terakhir tentang peranan investasi 
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yang ditanam dalam kelembagaan yang 

terbentuk nantinya. Investasi adalah sektor 

utama dalam peningkatan perekonomian 

yang menjadi awal kegiatan produksi (Sari et 

al., 2016). Investasi juga termasuk dalam 

literasi keuangan yang dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan serta 

keyakinan dalam bersikap meningkatkan 

kualitas untuk mencapai kesejahteraan dalam 

pengelolaan keuangan (OJK, 2017). 

Diharapkan nantinya kelompok usaha dapat 

mengelolah keuangan dan sumber dana usaha 

dengan baik. Investasi juga dapat menunjang 

permodalan dalam berjalannya usaha. Hal 

tersebut disebabkan adanya kenaikan 

investasi akan menstimulasi adanya 

pertumbuhan ekonomi sehingga terjadi 

peningkatan dalam modal dan menyebabkan 

produk akan mengalami peningkatan (Ernita 

et al., 2013). Faktor  modal adalah salah satu 

faktor yang menentukan berlangsungnya 

kegiatan produksi dalam suatu usaha (Lumi et 

al., 2019). 

Berdasarkan hasil jawaban yang 

diserahkan oleh para peserta penyuluhan 

(Gambar 2) , 80 % dapat menjawab dengan 

baik. Mereka memahami pentingnya 

kelebagaan dan melakukan pendataan 

terhadap investasi yang mereka miliki dalam 

sebuah lembaga. Dari 25 peserta yang 

mengikuti penyuluhan 20 orang peserta 

menjawab dengan benar pertanyaan yang 

diberikan sehingga jika ditotal terdapat 80 % 

dari keseluruhan anggota. Semula seluruh 

peserta tidak ada yang menjawab benar. 

Dengan penyuluhan ini ternyata mampu 

meningkatakn pengetahuan masyarakat 

karena mereka dapat mengidentifikasi 

masalah dalam kelompok dan mewujudnya 

sebagai tujuan dalam membentuk 

kelembagaan agar usaha perikanan dapat 

berjalan. Keuntungan adanya kelembagaan 

dalam satu kelompok masyarakat adalah 

sebagai wadah untuk mengkaji permasalahan 

yang muncul di wilayah tersebut. 

Kelembagaan yang jelas di masyarakat 

daerah pesisir diharapkan akan membantu 

masyarakat mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada (Fyka 

dan Arif, 2017). Peningkatan perekonomian 

wilayah pesisir dapat diperoleh seiring 

dengan peranan kelembagaan yang semakin 

meningkat terutama pada kelompok usaha.  

Secara umum peserta memiliki 

semangat dalam mengikuti kegiatan ini 

karena didorong oleh rasa keingintahuan 

yang besar dari diri mereka. Hal ini dapat 

dilihat saat awal penyuluhan yang sebagaian 

besar dari anggota kelompok mengajukan 

pertanyaan tentang pengertian lembaga 

maupun investasi. Sasmi et al., (2017) 

menyatakan bahwa Keberhasilan satu 

kegiatan penyuluhan dapat dilihat dari 

ketekunan pemateri, kerja keras, disiplin, 

inovatif, keteladanan serta interaksi aktif dua 

arah antara masyarakat dan penyuluh.  

 
Gambar 2. Contoh isian kuisioner 

 

SIMPULAN 

Dari keseluruhan peserta penyuluhan, 

80% peserta memiliki pengetahuan tentang 

pentingnya kelembagaan untuk 

mengembangkan usaha perikanan setelah 

diberikan penyuluhan dan masyarakat dapat 

menyusun data tentang investasi dalam 

kelembagaan yang dibentuk setelah 

mendapatkan penyuluhan. 

 

SARAN 

Perlunya pembimbingan secara aktif 

oleh dinas terkait maupun perguruan tinggi 

dalam penguatan kelembagaan kelompok tani 

maupun nelayan agar tercapai peningkatan 

produktivitas masyarakat. Selanjutnya perlu 

penyuuhan terkait tentang upaya perolehan 

modal untuk kelompok yang memiliki sistem 

kelembagaan yang baik.  
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